
 LAPORAN KERJA PRKTEK 

BALAI PELAKSANAAN JALAN NASIONAL (BPJN) 

PROVINSI RIAU 

PRESERVASI JALAN DURI – KANDIS – SP. PALAS 

SIAK II ( PEKANBARU ) (A) 

 

Tinjauan Khusus :  

(Perhitungan volume material pada  

Pekerjaan perbaikan lapis pondasi agregat kelas A ) 

 

ALFI FAHMI 

4204221473 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI D4 TEKNIK PERANCANGAN JALAN DAN JEMBATAN 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

POLITEKNIK NEGERI BENGKALIS 

BENGKALIS – RIAU 

2026



i 

 

LEMBAR PENGESAHAN 



ii 

 

KATA PENGANTAR 
 

 
Assalammu’alaikum wr wb 

Puji syukur kehadirat allah swt yang telah memberikan rahmat dan 

inayahnya. Sehingga penulis diberikan kekuatan, kesabaran, dan kesehatan untuk 

menyelesaikan laporan kerja praktek (KP) ini.  

Laporan Kerja Praktek ini disusun berdasarkan apa yang telah penulis 

(mahasiswa) magang lakukan pada saat di lapangan yakni pada proyek Preservasi 

Jalan Duri – Kandis – SP. Palas – Siak II (Pekanbaru) (A). 

Tidak lupa kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

membantu dalam pembuatan laporan ini sehingga dapat terselesaikan sesuai 

dengan waktu yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, saya sebagai penulis laporan 

ini mengucapkan terima kasih kepada: 

1) Penulis mengucapkan terima kasih kepada Allah SWT atas segala berkah 

dan kesempatan yang diberikan selama masa KP. Semoga segala usaha 

yang penulis lakukan menjadi amal yang diridhai-Nya 

2) Kedua orang tua yang selalu memberikan dukungan, do’a, dan motivasi 

baik non material maupun material. 

3) Bapak Hendra Saputra, ST., M.Sc. selaku ketua jurusan Teknik Sipil 

Politeknik Negeri Bengkalis. 

4) Bapak Lizar, ST., MT. selaku Ka. Prodi D-IV Teknik Perancangan Jalan 

Dan Jembatan Politeknik Negeri Bengkalis. 

5) Ibu Roma Dearmi, S.T., M.T. selaku dosen pembimbing KP yang telah 

memberikan arahan dan masukan kepada mahasiswa magang dalam 

melaksanakan Kerja Praktek dan juga menyelesaikan Kerja Praktek. 

6) Bapak Juli Ardita Pribadi R., S.T., M.Eng. selaku koordinator Kerja 

Praktek. 

7) Bapak Syamsurizal, S.T., M.T. selaku Ketua Wilayah PPK 1.3 Provinsi 

Riau sekaligus yang menjadi pembimbing kerja praktek (KP). 
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8) Bapak Ade Irawan, S.T. selaku Konsultan supervisi pengawas dan 

pembimbing kerja praktek (KP) di lapangan. 

9) PT. Bima Pembangunan Abadi Jaya yang telah menerima penulis kerja 

praktek di proyek Preservasi Jalan Duri – Kandis – SP. Palas – Siak II 

(Pekanbaru) (A). 

10) Teman satu tempat kerja praktek, afrian fernandes malau, m. ropian syah, 

m. yogga saputra dan semua pihak yang telah banyak membantu pada saat 

pelaksanaan kerja praktek yang tidak bisa disebutkan satu per satu. 

Kami menyadari bahwa laporan magang (KP) ini masih banyak kekurangan 

sehingga upaya penyempurnaan akan terus dilakukan. Oleh karena itu kami 

mengharapkan masukan berupa kritik dan saran demi perbaikan laporan magang 

ini sehingga dapat merepresentasikan gambaran dalam dunia nyata yang 

sesungguhnya berdasarkan teori yang ada serta dapat menambah khasanah 

pembelajaran bagi mahasiswa. 

Apresiasi dan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada berbagai 

pihak yang telah turut berpartisipasi dalam penyusunan dan penyempurnaan buku 

panduan ini. Semoga buku panduan ini dapat memberikan manfaat. 

 

 

 

 

 

Bengkalis,    januari 2026 

 

 

 

Alfi Fahmi 

4204221473  
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